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 Potensi Pemuliaan Mutasi untuk Perbaikan Varietas Padi Lokal Indonesia. 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman sereal penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 
manusia. Padi terbagi kedalam dua sub-spesies yaitu Indika dan Japonika. Sub-spesies 
Japonika terdiri dari Temprate dan Tropical Japonika (disebut dengan Javanika). Sebagian besar 
Javanika berasal dari Indonesia yaitu sebagai varietas lokal dengan jumlah lebih dari 8000 
varietas. Tulisan ini bertujuan untuk membahas potensi pemuliaan mutasi, keberhasilan dan 
kegiatan yang sedang berjalan untuk perbaikan genetik varietas padi lokal Indonesia. Secara 
alami varietas lokal telah teruji ketahanannya terhadap berbagai cekaman biotik dan abiotik 
sehingga merupakan kumpulan sumberdaya genetik yang sangat bermanfaat. Varietas lokal 
biasanya beradaptasi baik pada daerah asalnya dengan rasa nasi dan aroma sesuai selera 
masyarakat setempat. Namun demikian padi lokal memiliki kekurangan seperti umur dalam, 
batang tinggi sehingga mudah rebah, tidak responsif terhadap pemupukan dan produksi 
rendah. Pengadaan benih biasanya dilakukan dengan menyisihkan dari hasil panen petani 
sendiri sehingga mutu benih, terutama tingkat kemurniannya sangat rendah. Perbaikan mutu 
benih diupayakan melalui pemurnian dan pelepasan varietas. Bahkan beberapa varietas 
diperbaiki terlebih dahulu melalui pemuliaan mutasi radiasi sebelum dilepas, seperti varietas 
Pandan Putri yang lebih genjah dibandingkan varietas asalnya Pandan Wangi dari Kabupaten 
Cianjur. Keberhasilan memperbaiki varietas Pandan Wangi telah memicu Pemerintah Daerah 
lainnya untuk ikut memperbaiki sifat-sifat agronomis padi lokal mereka melalui teknologi 
nuklir, karena diyakini pemuliaan mutasi radiasi mampu memperbaiki kelemahan varietas 
padi lokal tanpa merubah sifat lain yang disukai. 





 Potential of Mutation Breeding in Improving Indonesian Local Rice Varieties. 
Rice (Oryza sativa L.) is an important cereal crops for human nutrition, this spesies can be 
divided into sub-species i.e. Indica and Japonica. Japonica sub-species consists of Temprate 
and Tropical Japonica (it is called as Javanica) groups. Mostly Javanica group originated from 
Indonesia, the people mentioned as Indonesian local varieties, it was covering more than 8000 
varieties. This paper aims is to discuss the potential of mutation breeding, success stories and 
on going activities improved genetically the selocal rice varieties. Indonesian local varieties 
have been tested naturally for resistance to biotic and abiotic stresses so that they become 
useful collections of genetic resources. They usually adapted well toa specific environment 
where they grow largely, having good aroma and eating quality, but they have some weakness 
such very long growth duration, susceptible to lodging, unresponsive to fertilizer, and low 
yield. Seed multiplication is usually conducted by collecting seeds from farmer’s fields so that 
the seed quality, especially for seeds purity levelis very low. Improvements of seed quality 
isusually conducted through purification of exciting varieties, then, the result is released as a 
new variety. Other ways, some new varieties were improved through mutation breeding, for 
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example, an early maturing mutant variety of Pandan Putri derived from irradiated Pandan 
Wangi variety from Cianjur area. The success story to reduce harvest age of Pandan Wangi 
variety through mutation breeding, it was triggers other local governments to use nuclear 
technology in improving agronomic traits of their local rice varieties, without altered another 
good characters. 
 






 Padi (Oryza sativa L.) yang ditanam di 
hampir seluruh belahan dunia merupakan 
tanaman sereal penting dalam memenuhi 
kebutuhan nutrisi manusia. Spesies ini 
termasuk salah satu spesies tertua di dunia 
[1, 2], diperkirakan berasal dari padi liar 
Asia, Oryza rufipogon, setelah melalui 
domestikasi sejak ribuan tahun yang lalu [3, 
4, 5]. Sebagai tanaman autogamus 
(menyerbuk sendiri), terjadinya gene flow 
pada populasi tanaman padi akan sangat 
terbatas, dengan demikian untuk dapat 
tumbuh baik pada berbagai tempat dan tipe 
ekologi seperti yang ada saat ini tentu 
tanaman tersebut telah mengalami 
diferensiasi genetik yang cukup besar, 
dibandingkan tanaman yang menyerbuk 
silang seperti tanaman jagung. 
 OLUFOWOTE et al. [6] berpendapat 
bahwa sebagian besar keragaman tanaman 
padi disebabkan karena keragaman genetik 
berbagai landrace (varietas lokal). Hal ini 
sejalan dengan hasil berbagai penelitian 
seperti yang dilakukan oleh KATO et al. [7] 
melalui studi hybrid sterility, menyatakan 
bahwa dua sub-spesies utama padi, Indika 
dan Japonika merupakan produk peristiwa 
domestikasi yang terpisah dari ansestornya 
Oryza rufipogon. ZHAO et al. [8] dan 
HUANG et al. [9] menambahkan bahwa 
sebagian besar daerah pertanaman padi sub-
spesies Indika adalah China Selatan, Asia 
Tenggara dan Asia Selatan, yaitu meliputi 
70% dari pertanaman padi di dunia, 
sedangkan sebagian besar daerah 
pertanaman padi sub-spesies Japonika 
berada di Asia Timur. 
 Melalui studi yang lebih mendalam 
menggunakan 160 marka SSR terhadap 234 
aksesi tanaman padi yang dikoleksi dari 
berbagai daerah pertanaman padi, GARRIS, 
et al. [10] mengelompokkan Oryza sativa 
kedalam dua kelompok besar yaitu sub-
spesies Indika dan sub-spesies Japonika, 
pada sub-spesies Indika termasuk Aus dan 
pada Japonika terdapat temprate Japonika, 
tropical Japonika dan aromatik rice. Aksesi 
yang tergolong ke dalam group tropikal 
Japonika kebanyakan berasal dari berbagai 
kepulauan di Indonesia dan Filipina, 
selanjutnya temprate Japonika berasal dari 
tropikal Japonika. 
 Varietas padi yang tergolong tropical 
Japonika biasa juga disebut Javanika, 
merupakan varietas lokal Indonesia dengan 
jumlah lebih dari 8000 varietas [11]. Varietas 
Javanika ini pada awalnya hanya ditemukan 
di Jawa, Bali dan daerah perbukitan Banaue, 
Filipina [11]. Secara alami varietas lokal ini 
telah teruji ketahanannya terhadap berbagai 
cekaman lingkungan serta hama dan 
penyakit sehingga merupakan kumpulan 
sumberdaya genetik yang sangat 
bermanfaat. Sangat disayangkan kalau 
nantinya punah begitu saja karena tidak 
ditanam lagi oleh petani akibat kalah 
bersaing dengan varietas modern. Oleh 
karena itu, untuk melestarikan sifat-sifat 
positif dari varietas lokal, dan sekali gus 
menambah nilai ekonominya, perlu 
dilakukan pemuliaan untuk memperbaiki 
kelemahannya seperti umur yang panjang 
dan tinggi tanaman yang terlalu tinggi 
sehingga mudah rebah, tanpa merubah sifat 
lain yang sudah disukai seperti rasa nasi dan 
adaptasi yang baik pada daerah dimana padi 
tersebut banyak dibudidayakan. 
 Pemuliaan tanaman adalah kegiatan 
mengubah susunan genetik individu maupun 
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sehingga diperoleh tanaman yang lebih 
bermanfaat. Mengubah susunan genetik 
individu maupun populasi tanaman dapat 
dilakukan antara lain dengan mutasi 
genetik. Mutasi genetik tanaman dapat 
diinduksi dengan menggunakan mutagen 
seperti radiasi sinar gamma. Bagian tanaman 
yang diradiasi biasanya adalah benih yang 
akan ditumbuhkan atau bagian tanaman 
lainnya yang dapat ditumbuhkan. Pemuliaan 
tanaman secara mutasi disebut pemuliaan 
mutasi. Pemuliaan mutasi mempunyai 
karakter spesifik antara lain sangat efektif 
untuk merubah sedikit sifat dalam 
perbaikan varietas tanaman. Pada tulisan ini 
dibahas potensi pemuliaan mutasi dalam 
perbaikan varietas padi lokal Indonesia, 
kegiatan yang sedang berjalan dan hasil-hasil 
yang sudah diperoleh. 
 
 
KARAKTERISTIK VARIETAS PADI 
LOKAL INDONESIA 
 
 Indonesia terletak di sekitar garis 
khatulistiwa, beriklim tropis dan kaya 
dengan keanekaragaman hayati termasuk 
keanekaragaman varietas padi. Hampir 
setiap daerah mempunyai varietas padi 
tradisional (lokal) spesifik daerah yang 
sudah dibudidayakan sejak lama secara 
turun temurun. Misalnya varietas Pandan 
Wangi terkenal sebagai varietas padi lokal 
Cianjur, Jawa Barat, Rojolele sebagai 
varietas padi lokal daerah Klaten, Jawa 
tengah, Kuriak Kusuik sebagai varietas padi 
lokal Sumatera Barat, Siam Datu sebagai 
varietas padi lokal Kalimantan Selatan, dan 
lain lain. 
 Varietas lokal Indonesia pada 
umumnya mempunyai malai yang panjang, 
anakan sedikit, biji bulat dan susah rontok, 
daun lebar, photoperiod insensitive, 
kandungan amilosa intermediet [11]. 
Masing-masing beradaptasi baik pada daerah 
dimana tanaman tersebut berasal, rasa nasi 
sesuai selera masyarakat setempat dan 
mempunyai aroma spesifik. Sifat lainnya 
yaitu perakaran kuat dan dalam tetapi tidak 
responsif terhadap pemberian pupuk, umur 
dalam, batang tinggi sehingga mudah rebah, 
dan produksi rendah. Dalam pengadaan 
benih biasanya petani mengandalkan hasil 
panen sendiri secara terus-menerus, dengan 
demikian mutu benih, terutama tingkat 
kemurniannya sangat rendah sehingga 
berpengaruh terhadap produksi. Akibat 
tingkat kemurnian benih yang rendah maka 
penampilan varietas padi lokal di lapangan 
pada umumnya masih beragam terutama 
terkait karakter tinggi tanaman, umur 
masak, bentuk dan warna gabah. 
 Sebelum tahun 1970, sebagian besar 
petani Indonesia menggunakan varietas padi 
lokal dengan penyebarannya meliputi areal 
yang sempit sesuai dengan keadaan 
lingkungan yang berbeda, dan bahkan sejak 
dilepasnya varietas padi moderen, seperti PB 
5, Pelita 1-1, PB 26, PB 36, dan varietas 
unggul tahan wereng lainnya penyebaran 
varietas padi lokal menjadi semakin sempit 
dan terdesak ke daerah dataran tinggi, lahan 
kering, dan sebagian daerah tadah hujan 
yang belum banyak ditanami varietas 
unggul. Hal ini mengakibatkan tejadinya 
erosi genetik sehingga memerlukan upaya 




PEMANFAATAN VARIETAS PADI 
LOKAL INDONESIA 
 
 Sesuai dengan ketersediaan lahan, 
sering petani harus menanam varietas padi 
lokal di berbagai lingkungan tumbuh yang 
kurang menguntungkan seperti lahan kering 
di daerah perbukitan, lahan kering masam, 
lahan rawa baik rawa lebak yang sering 
tergenang air maupun rawa pasang surut 
yang cendrung bersifat salin, dan lahan 
marginal lainnya. Budidaya semacam ini 
telah membentuk varietas padi lokal 
tersebut beradaptasi sehingga menjadi 
toleran terhadap berbagai cekaman, baik 
biotik maupun abiotik dengan rasa nasi yang 
enak sesuai selera masyarakat dimana 
varietas tersebut banyak ditanam. Berbagai 
keunggulan yang dimiliki varietas padi lokal 
ini tentu akan sangat bermanfaat sebagai 
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sumber genetik pada program pemuliaan 
tanaman. 
 Dari hasil penelitian plasma nutfah 
varietas lokal Indonesia telah teridentifikasi 
varietas lokal yang memiliki ketahanan 
terhadap berbagai hama dan penyakit 
tanaman serta varietas lokal yang toleran 
terhadap berbagai cekaman lingkungan [12, 
13, 14]. Beberapa varietas padi lokal juga 
sudah teridentifikasi mempunyai mutu beras 
yang baik [12], namun demikian, sifat-sifat 
unggul spesifik varietas lokal tersebut baru 
sebagian kecil saja yang telah dimanfaatkan 
sebagai donor gen dalam pemuliaan 
tanaman padi [15]. 
 Untuk memudahkan pemulia dalam 
memanfaatkan keunggulan varietas padi 
lokal, informasi gen-gen yang mengontrol 
berbagai keunggulan varietas padi lokal 
tersebut perlu dilengkapi dengan hasil 
analisis genetik baik secara konvensional 
maupun molekuler. McNALLY et al. [16] 
pada studinya menggunakan data 
konprehensif SNP (single nucleoted 
polymorphism) 20 varietas moderen dan 
varietas lokal dapat memberikan dasar-dasar 
untuk melakukan eksplorasi keragaman 
genetik secara mendalam, hubungan genotip 
dan fenotip dan penggunaannya untuk 
perbaikan varietas padi kedepan. Bahkan 
FUJITA et al. [17] melalui studi molekuler 
menemukan gen SPIKE (SPIKLET NUMBER) 
yang berasal dari varietas lokal Daringan 
(Javanika) mampu meningkatkan hasil gabah 
kering varietas IR64 sampai mencapai 36 %. 
Begitu juga informasi genetik keunggulan 
varietas padi lokal Indonesia jika dilengkapi 
dengan data molekuler tentu akan dapat 
memaksimalkan eksploitasi sumber genetik 
yang dibawa varietas lokal tersebut. 
 Di Indonesia, dengan diberlakukannya 
undang-undang No. 22 dan 25 tahun 1999 
tentang Otonomi Daerah memberi peluang 
kepada setiap Pemerintah Daerah untuk 
dapat mengelola dan mengembangkan 
potensi daerah untuk kesejahteraan 
masyarakat, khususnya masyarakat daerah 
yang bersangkutan. Varietas padi lokal 
merupakan potensi daerah yang belum 
banyak mendapat sentuhan tekhnologi. 
Akhir akhir ini beberapa Pemerintah Daerah 
mulai melirik potensi varietas padi lokal 
untuk dikelola dan dimanfaatkan lebih baik 
agar memberi nilai ekonomi yang lebih 
tinggi. Sebagaimana telah dsebutkan bahwa 
salah satu kelemahan varietas padi lokal 
adalah penampilan di lapangan yang masih 
beragam karena tingkat kemurnian benih 
yang rendah dari hasil panen petani sendiri 
secara terus-menerus. Perbaikan tingkat 
kemurnian benih diupayakan oleh 
Pemerintah Daerah melalui pemurnian dan 
pelepasan varietas padi lokal tersebut. 
Hingga tahun 2012 sebanyak sepuluh 
varietas padi lokal sudah dimurnikan dan 
sudah dilepas sebagai varietas unggul baru 
seperti tertera pada Tabel 1. Saat ini masih 
banyak lagi yang sedang dalam proses 
pemurnian untuk dilepas, dan bahkan 
varietas Lampai Kuning dari Kabupaten 
Sijunjung, Sumatera Barat sudah juga 
dilepas pada tahun 2014. Tujuan dari 
pelepasan varietas padi lokal adalah untuk; 
a) memperoleh legalitas bahwa varietas lokal 
layak menjadi varietas unggul regional yang 
bersifat spesifik lokasi; b) memperoleh 
legalitas bagi upaya produksi benih 
bersertifikat; c) memperoleh kesetaraan hak 
dalam pemanfaatan benih bermutu, dan        
d) meningkatkan nilai manfaat dan nilai 
ekonomis benih varietas lokal bagi 
masyarakat dan pemerintah daerah [15]. 
 
 
MUTASI GENETIK PADA PROGRAM 
PEMULIAAN TANAMAN 
 
 Mutasi yaitu perubahan struktur 
genetik suatu makhluk hidup secara tiba-
tiba dan acak yang diwariskan pada generasi 
berikutnya [18]. Mutasi dapat terjadi secara 
spontan di alam (spontaneous mutation) dan 
dapat juga terjadi melalui induksi (induced 
mutation). Mutasi induksi dapat dilakukan 
melalui perlakuan mutagen pada materi 
genetik tanaman. Sampai abad ke 20 hanya 
mutasi spontan merupakan satu-satunya 
sumber keragaman genetik dimana manusia 
dapat melakukan seleksi terhadap tanaman 
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kebutuhannya pada proses domestikasi 
maupun breeding. Sebuah lompatan dalam 
pemuliaan tanaman muncul ketika radiasi 
pengion ditemukan, dan penelitian awal 
yang menandai dimulainya pemuliaan 
mutasi tanaman adalah penemuan oleh 
MULLER tahun 1930 [19], bahwa mutan 
dapat diinduksi. Keragaman yang 
disebabkan oleh mutasi induksi pada 
dasarnya tidak berbeda dengan keragaman 
yang disebabkan oleh mutasi spontan di 
alam yang terjadi selama proses domestikasi. 
Penemuan bahwa mutan dapat diinduksi 
diikuti dengan berbagai program terkait 
pemuliaan mutasi yang di inisiasi oleh kerja 
sama organisasi dunia FAO/IAEA yang 
dimulai pada tahun 1964 [20]. Kemudian 
pada tahun 2000 McCALLUM et al. [21] 
menemukan suatu strategy reverse genetic 
yang dikenal dengan TILLING (Targeting 
Induced Local Lesions in Genomes), 
merupakan metode secara molekuler yang 
dapat mengidentifikasi poin mutasi (mutasi 
gen) secara langsung. Akhir akhir ini metode 
Tabel 1. Varietas lokal yang telah dimurnikan dan dilepas pemerintah.
Varietas lokal Pengusul Provinsi Dasar pelepasan 
Pandanwangi Pemerintah Kabupaten Cianjur/ 
Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan dan Hortikultura 
Kabupaten Cianjur, dan BPSB 
TPH 
Jawa Barat Keputusan Menteri Pertanian 
No. 163/Kpts/LB.240/3/2004 
Rojolele Disperta Klaten  Jawa Tengah Keputusan Menteri Pertanian 
No. 126/KPTS/Tp.240/2/2003 
Anak Daro Dinas Pertanian Kota Solok, 
BPTP Sumatera Barat dan BPSB 
Sumatera Barat 
Sumatera Barat Keputusan Menteri Pertanian 
No. 73/Kpts/SR.120/2/2007 
Kuriek Kusuik Dinas Pertanian Kabupaten 
Agam bersama BPTP Sumatera 
Barat dan BPSB Sumbar 
Sumatera Barat Keputusan Menteri Pertanian 
No. 2229/Kpts/SR.120/5/2009 
Junjung Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Kabupaten Lima puluh 
Kota dan BPSB Sumatera Barat 




Dinas Pertanian Kabupaten 
Solok bersama BPTPSumatera 
Barat dan UPTD BPSB TPH 
Sumatera Barat 
Sumatera Barat Keputusan Menteri Pertanian 
No. 1229/Kpts/SR.120/3/2010 
Siam Mutiara Pemprov Kalimatan Selatan, 
BPSBTPH, Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten Batola 
Kalimantan 
Selatan 
Keputusan Menteri Pertanian 
No. 959/Kpts/SR.120/7/2008 
Siam Saba Pemprov Kalimatan Selatan, 
BPSBTPH, Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten Batola 
Kalimantan 
Selatan 
Keputusan Menteri Pertanian 
No. 961/Kpts/SR.120/7/2008 
Cekow Pemerintah Daerah Pelalawan, 
Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Kab. Pelalawan, dan 
BPTP Riau 
Riau Keputusan Menteri Pertanian 
No. 1109/Kpts/SR.120/3/2012 
Karya Pemerintah Daerah Pelalawan, 
Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Kab. Pelalawan, dan 
BPTP Riau 
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tersebut banyak digunakan pada berbagai 
penelitian baik tanaman maupun hewan [22, 
23, 24, 25, 26, 27]. 
 Disamping mutasi, tersedia juga 
metode lain dalam pemuliaan tanaman, 
seperti introduksi, persilangan, dan 
bioteknologi. Masing-masing metode tentu 
punya kekuatan dan kelemahan. Dengan 
mempertimbangkan materi tanaman, 
kemampuan dan fasilitas yang tersedia, serta 
tujuan pemuliaan, kita dapat menentukan 
metode yang tepat untuk digunakan. 
Misalnya kalau untuk perbaikan sifat yang 
sumber genetiknya tidak tersedia tentu tidak 
dapat dilakukan melalui metode pemuliaan 
lainnya selain pemuliaan mutasi karena 
melalui pemuliaan mutasi akan 
memungkinkan untuk munculnya sifat baru. 
Begitu juga pemuliaan mutasi dapat 
digunakan untuk memutus gene linkage 
apabila gen yang mengontrol sifat yang kita 
inginkan terkait dekat sekali dengan gen 
yang mengontrol sifat yang tidak kita 
inginkan. Pemuliaan mutasi sangat efektif 
untuk merubah sedikit sifat tertentu tanpa 
merubah sifat lain yang sudah disukai 
sehingga waktu yang diperlukan pada 
program pemuliaan tanaman secara mutasi 
relatif lebih singkat. Selain itu, pemuliaan 
mutasi juga efektif untuk memperbaiki 
tanaman tahunan yang memerlukan waktu 
sangat lama untuk dapat disilangkan karena 
menunggu datangnya fase generatif. 
 Namun demikian, pemuliaan mutasi 
juga punya kelemahan yaitu terjadinya 
mutasi pada genom tanaman bersifat 
random [28], sehingga pemuliaan mutasi itu 
sering dianggap seperti menembak dalam 
gelap. Untuk menyiasati hal ini maka kita 
harus pilih materi induk yang tepat sesuai 
tujuan, gunakan dosis radiasi yang tepat, 
kemudian tentukan satu atau dua karakter 
yang akan diperbaiki sebagai target utama 
dan fokus pada target tersebut. Selanjutnya 
bekerja dengan populasi yang besar pada 
generasi M1 dan M2 untuk memastikan 
munculnya mutan yang ditargetkan. Seperti 
pada perbaikan varietas padi lokal dimana 
kelemahan utamanya biasanya tinggi 
tanaman yang terlalu tinggi sehingga mudah 
rebah dan umur dalam. Dalam seleksi pada 
populasi M2 kita fokuskan untuk memilih 
sebanyak mungkin tanaman yang pohonnya 
lebih pendek dan umurnya lebih genjah 
dibandingkan tanaman asalnya. Kemudian 
tanaman terpilih dimurnikan, setelah 
diperoleh galur murni baru dilakukan 
seleksi terhadap karakter lainnya seperti 
potensi hasil, ketahanan terhadap hama 
penyakit, dan kualitas hasil. 
 Pada program pemuliaan tanaman, 
mutan yang diperoleh dapat saja langsung 
digunakan sebagai varietas atau perlu 
disilangkan terlebih dahulu sebelum jadi 
varietas, baik persilangan balik dengan 
varietas/galur asal, persilangan sesama 
mutan, ataupun persilangan mutan dengan 
varietas/galur lainnya. Penggunaan mutan 
secara langsung merupakan pendekatan 
yang sangat baik khususnya kalau kita ingin 
memperbaiki satu atau dua sifat yang 
mudah di kenali pada varietas yang sudah 
beradaptasi baik di daerah tertentu dimana 
varietas tersebut akan dikembangkan. 
Suksesnya penampilan galur mutan yang 
diperoleh tidak hanya ditentukan oleh 
keunggulan sifat baru yang berasal dari 
mutasi, sifat agronomi lainnya seperti daya 
adaptasi, ketahanan terhadap hama 
penyakit, termasuk daya hasil juga akan 
menentukan penampilan mutan tersebut. 
Melalui pemanfaatan mutan secara langsung 
sudah banyak varietas mutan padi [29], 
kedelai [30] dan mutan tanaman lainnya 
yang dilepas sebagai varietas unggul dan 
ditanam secara luas. 
 Akan tetapi seorang pemulia harus 
memperhatikan juga efek pleiotropic dari gen 
yang termutasi dan mutasi gen untuk sifat-
sifat yang tidak diinginkan. Apabila 
bersamaan dengan perbaikan sifat yang 
diinginkan ditemukan juga sifat-sifat yang 
tidak diinginkan maka disarankan untuk 
melakukan silang balik mutan tersebut 
dengan varietas/galur asalnya, kemudian 
pilih tanaman yang mempunyai sifat yang 
diinginkan, tetapi bebas dari sifat-sifat yang 
tidak diinginkan.  
 Sebagaimana diuraikan sebelumnya 
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merubah beberapa sifat, dengan demikian 
untuk mendapatkan keragaman yang luas 
tentu tidak dapat hanya mengandalkan 
pemuliaan mutasi saja. Keragaman genetik 
yang luas lebih mudah diperoleh melalui 
persilangan yang jarak genetik kedua 
tetuanya relatif besar karena melalui 
persilangan tersebut akan memungkinkan 
munculnya segregasi transgresive pada 
progeni hasil persilangan. Segregasi 
transgresive adalah munculnya suatu 
individu pada populasi yang bersegregasi 
dimana fenotipe individu tersebut melebihi 
dari fenotipe kedua tetuanya dan biasa 
ditemukan pada progeni yang berasal dari 
persilangan inter dan intra specific [31, 32, 
33], seperti halnya pada penelitian 
SOBRIZAL [34], dalam pembentukan galur 
murni dengan keragaman genetik yang luas 
melalui persilangan antar sub-spesies padi 
Indika, IR36 dengan sub-spesies padi 
Japonika, Koshihikari. Pemuliaan mutasi 
digunakan untuk memperbaiki kelemahan 
galur murni terpilih, seperti perbaikan umur 
tanaman [35] dan tinggi tanaman [36, 37]. 
Disamping itu, pada populasi bersegregasi 
dengan keragaman yang luas dari hasil 
persilangan antar sub-spesies dapat 
dilakukan seleksi dengan leluasa hingga 
diperoleh tanaman yang superior dan 




PERBAIKAN VARIETAS PADI LOKAL 
INDONESIA MELALUI PEMULIAAN 
MUTASI 
 
 Pemuliaan mutasi secara efektif dapat 
merubah sedikit sifat tanpa merubah sifat 
lain yang sudah disukai. Hal ini tentu sangat 
bermanfaat untuk perbaikan varietas padi 
lokal yang sudah populer pada masyarakat 
daerah tertentu karena rasa nasinya disukai 
masyarakat setempat dan beradaptasi baik 
di daerah tersebut, tetapi punya kelemahan 
umur yang terlalu panjang dan tinggi 
tanaman yang terlalu tinggi sehingga mudah 
rebah terutama menjelang panen. 
Kerebahan ini dapat menurunkan hasil baik 
secara kuantitas maupun kualitas. Perbaikan 
melalui persilangan tentu akan mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan sifat-sifat 
yang disukai pada varietas tersebut terutama 
rasa nasi spesifik sesuai selera masyarakat 
dimana varietas tersebut berasal. 
Mengembalikan rasa nasi dan sifat lain 
seperti yang ada pada induk padi lokal 
memerlukan beberapa kali persilangan balik 
(backcross) dengan varietas induk tersebut 
yang akan menguras tenaga dan waktu. 
 Seperti perbaikan varietas padi lokal 
Pandan Wangi dimana varietas ini sangat 
terkenal dengan aroma pandan, rasa nasi 
yang enak, pulen, dan beradaptasi baik di 
daerah dataran tinggi Cianjur, Jawa Barat, 
tetapi umurnya panjang, mencapai 165 hari, 
dan tidak tahan terhadap hama wereng 
coklat. Setelah perlakuan iradiasi sinar 
gamma dosis 200 Gy dan seleksi, akhirnya 
diperoleh empat galur mutan harapan yang 
umurnya sekitar 120 — 130 hari dan tahan 
terhadap hama wereng coklat biotipe 1 [39]. 
Dari empat galur harapan tersebut satu galur 
diantaranya telah dilepas pada tahun 2010 
melalui Surat Keputusan Mentri Pertanian 
No. 2366/Kpts/SR.120/6/2010 dengan nama 
Pandan Putri. Umur Pandan Putri 45 hari 
lebih genjah, namun penampilan dan rasa 
nasinya tidak berbeda bila dibandingkan 
dengan varietas asalnya Pandan Wangi. 
 Keberhasilan perbaikan varietas 
Pandan Wangi melalui pemuliaan mutasi 
mengispirasi perbaikan varietas padi lokal 
daerah lain. Seiring dengan maraknya upaya 
Pemerintah Daerah untuk memurnikan dan 
melepas varietas padi lokal, beberapa daerah 
juga telah mengupayakan pula perbaikan 
varietas padi lokalnya melalui pemuliaan 
mutasi. Melalui kerja sama BATAN, 
Universitas Samratulangi dan Pemerintah 
Daerah Sulawesi Utara, pada tahun 2012 
telah dilepas varietas Sulutan Unsrat 1 dan 
Sulutan Unsrat 2 yang umurnya sekitar 25 
hari lebih genjah dibandingkan varietas 
asalnya Superwin [40, 41]. 
 Saat ini beberapa Pemerintah Daerah, 
Peguruan Tinggi dan BATAN sedang 
melakukan kerja sama dalam perbaikan 
varietas padi lokal berbagai darah. 
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Diantaranya yaitu kerja sama BATAN, 
Universitas Musi Rawas dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Musi Rawas yang 
dimulai sejak tahun 2013 untuk 
memperbaiki varietas padi lokal Musi 
Rawas Dayang Rindu. Dayang Rindu adalah 
varietas yang beradaptasi baik di Musi 
Rawas dengan aroma dan rasa nasi yang 
enak. Namun demikian, umur tanaman 
Dayang Rindu tergolong panjang, mencapai 
145 hari, pohon terlalu tinggi sehingga 
mudah rebah terutama menjelang panen, 
kurang responsif terhadap pemupukan dan 
produksi rendah. Melalui pemuliaan mutasi, 
pada generasi M2 sudah diperoleh tanaman 
yang berumur lebih genjah dengan postur 
lebih pendek dibandingkan tanaman asalnya 
(Gambar 1A), sehingga tentu akan lebih 
tahan rebah. Begitu juga pada generasi M4 
sudah terlihat galur yang hampir homogen, 
agak genjah dan berindikasi produksi tinggi 
(Gambar 1B). Galur-galur terpilih asal 
iradiasi benih Dayang Rindu saat ini sedang 
dalam proses pemurnian pada generasi M5 
dan perbanyakan benih untuk persiapan uji 
daya hasil. 
 Begitu juga dengan varietas Payo, 
merupakan varietas padi lokal Kabupaten 
Kerinci yang beradaptasi baik di dataran 
tinggi Kerinci dengan rasa nasi enak sesuai 
selera masyarakat Kerinci khususnya. Umur 
varietas Payo sangat panjang mencapai 7 
bulan, pohon sangat tinggi mencapai 180 cm 
sehingga mudah rebah. Melalui kerja sama 
BATAN dengan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Kerinci sejak tahun 2012, 
varietas Payo diperbaiki secara mutasi 
radiasi. Tujuan utama kegiatan ini adalah 
untuk mendapatkan varietas keturunan padi 
Payo yang lebih genjah dan lebih pendek 
sehingga tidak mudah rebah dengan rasa 
nasi tetap seperti rasa nasi varietas Payo. 
Gambar 2A adalah tanaman mutan M2 
genjah dan semi-pendek ditemukan saat 
seleksi mutan Payo pada populasi M2. 
Gambar 2B adalah galur M4 terpilih yang 
sudah hampir homogen, saat ini 26 galur 
mutan terpilih tersebut sudah mencapai 
generasi M6 dan sedang dalam tahap uji 
daya hasil. 
 Kerja sama BATAN dengan 
Pemerintah Daerah Klaten dimulai sejak 
tahun 2013 untuk memperbaiki varietas 
lokal daerah Klaten yaitunya varietas 
Rojolele. Rojolele adalah varietas terkenal 
dengan rasa nasi yang enak sesuai selera 
masyarakat di Jawa khususnya, tetapi 
umurnya masih agak panjang, mencapai 145 
hari. Melalui pemuliaan mutasi diperoleh 
tanaman yang umurnya dan pohonnya lebih 
pendek dibandingkan tanaman aslinya 
seperti terlihat pada Gambar 3A. Saat ini 
galur-galur terpilih dari kegiatan ini sedang 
dalam proses pemurnian pada generasi M4 
(Gambar 3B). 
 Selain dari perbaikan varietas padi 
lokal yang dikemukakan di atas masih 
banyak lagi perbaikan varietas padi lokal 
melalui pemuliaan mutasi yang sedang 
dilakukan oleh BATAN bekerja sama dengan 
 
Gambar 1. Tanaman genjah dan semi-pendek terpilih pada 
populasi M2 (A), galur M4 genjah yang hampir 
homogen (B), berasal dari iradiasi benih Dayang 
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berbagai Pemerintahan Daerah yaitu; 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kota Baru, 
Kalimantan Selatan; Kabupaten Paser, 
Kalimantan Timur; Kabupaten Tabanan, 
Bali; dan Kabupaten Sijunjung, Sumatera 
Barat. Setelah diperbaiki dan diperoleh 
varietas berasal dari varietas padi lokal yang 
umur dan tingginya setara dengan varietas 
modern, tetapi rasa dan aromanya tetap 
seperti aslinya, tentu petani tidak akan 
keberatan menanam varietas tersebut secara 
luas. Hal ini tentu akan memberi 
keuntungan kepada petani karena masa 
tanam lebih pendek, kualitas dan kuantitas 
hasil lebih baik akibat tanaman tidak rebah 
dan harga jual relatif lebih tinggi. Selain itu 
juga sekali gus dapat melestarikan kharakter 
yang disukai pada varietas padi lokal 
tersebut yang sudah hampir punah karena 





1. Padi (Oryza sativa L.) terbagi kedalam dua 
sub-spesies yaitu Indika dan Japonika. 
Japonika terdiri dari Temprate dan 
Tropical Japonika (Javanika). 
2. Sebagian besar Javanika berasal dari 
Indonesia yaitu sebagai varietas lokal 
Indonesia dengan jumlah lebih dari 8000 
varietas. 
3. Secara alami varietas lokal telah teruji 
ketahanannya terhadap berbagai 
 
Gambar 2. Tanaman genjah dan semi-pendek terpilih pada populasi 
M2 (A), galur M4 genjah yang hampir homogen (B) yang 
berasal dari iradiasi benih Payo dosis 200 Gy. 
A B
 
Gambar 3. Tanaman mutan terpilih genjah dan semi-pendek (A), 
galur M4 genjah dan semi pendek yang hampir homogen 
(B) yang berasal dari iradiasi benih Rojolele dosis 200 
Gy. 
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cekaman biotik dan abiotik sehingga 
merupakan kumpulan sumberdaya 
genetik yang sangat bermanfaat, rasa nasi 
dan aroma sesuai selera masyarakat 
setempat, namun memiliki kekurangan 
seperti umur dalam, batang tinggi 
sehingga mudah rebah, tidak responsif 
terhadap pemupukan dan produksi 
rendah. 
4. Kelemahan varietas padi lokal sangat 
efektif diperbaiki melalui pemuliaan 
mutasi karena pemuliaan mutasi 
berpotensi dapat merubah sedikit sifat 
tanpa merubah sifat lain yang sudah 
disukai seperti daya adaptasi di daerah 
tertentu, rasa nasi, dan aroma yang sudah 
disukai masyarakat setempat. 
5. Beberapa varietas padi lokal Indonesia 
telah berhasil diperbaiki melalui 
pemuliaan mutasi radiasi, seperti vareitas 
Pandan Wangi dari Kabupaten Cianjur, 
varietas Superwin dari Sulawesi Utara. 
Keberhasilan ini memicu Pemerintah 
Daerah lain untuk ikut memperbaiki 
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